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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan komunikasi matematika 
berdasarkan gaya belajar visual. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah tes, wawancara dan dokumentasi.Keabsahan data dalam penelitian ini 

menggunakan triangulasi data.Teknik analisis data menggunakan analisis data 

interaktif yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  Subjek 
penelitian diambil dari siswa kelas X yang dipilih berdasarkan gaya belajar visual 

, auditori dan kinestik tinggi. Teknik pengumpulan data menggunakan metode 

dokumentasi, tes dan wawancara.Kemampuan komunikasi matematika subjek 
bergaya belajar visual meliputi menggunakan simbol/ notasi dan operasi 

matematika dengan tepat, subjek menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari 

soal, subjek mengambar pada penyelesaian soal, dan subjek menuliskan rumus 
pada penyelesaian soal.. 

         _______________________________________________________________ 
           

          Kata Kunci: Komunikasi Mtematika, Gaya Belajar Visual 
 

 

PENDAHULUAN   

Matematika merupakan bagian dari mata pelajaran yang terdapat dalam setiap 

jenjang pendidikan mulai dari TK, SD, sampai dengan perguruan tinggi. Mulyono 

(2009) mengemukakan kesulitan-kesulitan dalam pembelajaran matematika meliputi 

kesulitan dalam penalaran, pemahaman konsep, komunikasi, pemecahan masalah, dan 

kreativitas berpikir. Kegiatan berpikir dibutuhkan problemsolver di setiap langkah 

dalam menyelesaikan masalah. Siswa harus berpikir dalam menafsirkan masalah, 

harus berpikir dalam menyeleksi strategi penyelesaian masalah dan menerapkannya, 

sehingga didapatkan suatu solusi yang tepat (Tristanti dkk, 2016;  Tristanti dkk,2017, 

Tristanti, 20190. 

Berdasarkan pengamatan tim penulis pada tanggal 29 Juli di kelas X-IPA 3 MA 

Unggulan Darul Ulum menunjukkan bahwa para siswa dalam menyelesaikan soal 

masih banyak kesalahan dalam menuliskan simbol-simbol, notasi matematika dan 

alasan atau penjelasan dari setiap argumen matematis menggunakan bahasa 

matematika kurang tepat. Sehinga diketahui bahwa salah satu kesulitan matematika 

yang perlu diatasi adalah pemahaman kemampuan komunikasi matematikasiswa. 

Kemampuan komunikasi matematikapenting digunakan saat siswa berdiskusi secara 

lisan atau tulis, dimana diharapkan siswa mampu menjelaskan, menyatakan dengan 

notasi-notasi matematika, dan meyakinkan orang lain sehingga dapat membawa siswa  

pada pemahaman yang mendalam tentang matematika.  

National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) (2000) menyatakan bahwa 

kemampuan yang harus dimiliki siswa antara lain (1) kemampuan pemecahan masalah 
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(problem solving) (2) kemampuan berkomunikasi (communication) (3) kemampuan 

berargumentasi atau bernalar (reasonning) (4) kemampuan mengaitkan ide 

(connection). Kemampuan komunikasi matematika siswa harus lebih 

ditingkatkan,untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematika, salah satu 

usaha yang dapat dilakukan dengan cara melibatkan siswa secara aktif. Baroody 

(1993) menyatakan bahwa ada dua alasan penting mengapa komunikasi matematika 

perlu ditumbuh kembangkan pada diri siswa. Pertama, matematika tidak hanya 

sekedar alat bantu berpikir, alat untuk menemukan pola, menyelesaikan masalah atau 

mengambil kesimpulan, tetapi matematika juga sebagai alat yang berharga untuk 

mengkomunikasikan berbagai ide secara jelas, tepat, dan cermat. Kedua, sebagai 

aktivitas sosial dalam pembelajaran matematika, matematika juga sebagai wahana 

interaksi antar siswa, dan juga komunikasi antar guru dan siswa. 

Salah satu faktor yang dapat menunjang kemampuan komunikasi matematika 

diantaranya gaya belajar. Beberapa data penelitian menunjukkan bahwa siswa yang 

belajar dengan gayanya akan memiliki kemampuan komunikasi matematika yang lebih 

baik. Hal tersebut diperkuat oleh Prashign (2007), bahwa kunci menuju keberhasilan 

dalam belajar adalah mengetahui gaya belajar yang unik dari setiap orang. Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa kemampuan komunikasi matematika akan mampu 

ditingkatkan ketika siswa belajar dengan gaya belajarnya dan perbedaan gaya belajar 

akan berpengaruh dengan kemampuan komunikasi matematika.   

Baroody (1993)mengemukakan bahwa Salah satu aspek dalam kegiatan 

komunikasi matematikaadalah 5 (lima) aspek komunikasi yaitu representasi 

(representing), mendengar (listening), membaca (reading), diskusi (discussion), dan 

menulis (writing). Menurut Baroody (1993) menyatakan bahwa ada lima aspek dalam 

kegiatan komunikasi matematis, yakni (a) representing, (b) listening, (c) reading, (d) 

discussing, dan (e) writing. Salah satu aspek dalam kegiatan komunikasi 

matematikaadalah menulis (writing). Fokus penelitian ini adalah komunikasi 

matematika melalui tulisan atau menulis. Indikator kemampuan komunikasi 

matematika yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak lima, yaitu:  

1. Menggunakan simbol/ notasi dan operasi matematika 

2. Mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal 

3. Menuliskan rumus pada penyelesaian soal  

4. Mampu mengambar pada penyelesaian soal  

5. Memberikan kesimpulan pada akhir jawaban  

Gaya belajar siswa memiliki karakteristik yang berbeda-beda untuk 

berkonsentrasi pada proses, baru melalui persepsi yang berbeda dan  menguasai 

informasi yang sulit . Setiap siswa  memiliki pilihan gaya belajar tersendiri untuk 

membantu belajar mereka dalam suatu situasi yang telah dikondisikan. Sehingga 

kemampuan komunikasi matematika siswa akan terpengaruh pada gaya belajar dalam 

menyelesaikan soal komunikasi matematika. 

Gaya belajar adalah kecenderungan cara yang dipilih dan disenangi seseorang 

dalam berpikir, menerima, dan memproses informasi untuk memperoleh pengetahuan 

dan pengalaman. Banyak ilmuan yang menggolongkan gaya belajar menjadi beberapa 

macam, namun yang paling sering digunakan adalah penggolongan menurut Bandler 

& Grinder, dan Messick yang diacu yang membagi gaya belajar menjadi tiga gaya 

belajar berdasarkan modalitas/prefensi sensori yaitu gaya belajar visual, auditorial, dan 

kinestetik.Berdasarkan latar belakang tersebut, judul artikel ini adalah  

“AnalisKemampuan Komunikasi Matematika Siswa Berdasarkan  Gaya Belajar”. 
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METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. 

Penelitian dilakukan di MA Unggulan Darul Ulum rejoso. Calon subjek diambil dari 

kelas X-IPA. Penjaringan subjek dilakukan dengan tes gaya belajar. Kemudian peneliti 

memilih satu subjek, yaitu satu subjek dengan gaya belajar visual yang memiliki 

kemampuan matematika yang cenderung tinggi (dilihat dari nilai rapor serta memiliki 

kemampuan komunikasi yang baik (dengan meminta pertimbangan guru), sehingga 

dapat memperlancar proses wawancara. Sebagaimana penelitian kualitatif, intrumen 

utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Sementara instrumen pendukung 

dalam penelitian ini adalah instrumen gaya belajar untuk penjaringan subjek, dokumen 

berupa tes tulis dan rekaman video, serta pedoman wawancara. Berikut tes tulis yang 

diberikan ke subjek. 

 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi dan 

wawancara.Dokumentasi dilakukan dengan memberikan tes kemampuan komunikasi 

matematika kepada subjek dan mengambil foto serta video ketika subjek mengerjakan 

soal tes kemampuan komunikasi matematika .Sementara wawancara dilakukan setelah 

dokumentasi.Pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi waktu.Analisis 

data dilakukan melalui tiga tahap menurut Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 

2015: 246) yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut hasil pengelompokkan siswa kelas X-IPA berdasarkan gaya belajar: 

Tabel 1 pengelompokkan Siswa Berdasarkan Gaya BelajarVisual  dan Nilai 

Siswa 

NO Gaya Belajar Nilai Rapot 

1 Visual 93 

2 Visual 88 

3 Visual 78 

4 Visual 88 

5 Visual 88 

6 Visual 75 

7 Visual 75 

8 Visual 79 

9 Visual 77 

10 Visual 80 

11 Visual 81 

12 Visual 81 

13 Visual 79 

Gunakan gambar, kata-kata, atau angka untuk menunjukkan bagaimana 

kamu memperoleh jawaban dari soal berikut! 

1. Diberikan suatu segitiga siku-siku 𝐾𝐿𝑀siku-siku di 𝐿, jika 

panjang 𝐿𝑀 = 5 𝑐𝑚 dan 𝑚 = 30. Tentukan panjang 𝐾𝐿 dan 

𝑀𝐾! 

2. Diketahui titik𝐾(−8, 6;  𝐿 (−8, 0)dan 𝑂 (0, 6), jika 𝐾𝑂𝐿 =
αTentukan nilai sin α,  cos α  dan  tan α! 



W a t i ,  I m t i c h a n i ,  T r i s a n t i | A n a l i s i s  K o m u n i k a s i . . .  | 222 

 

| Conference on Research & Community Services | ISSN 2686-1259     

 

14 Auditory 79 

15 Auditory 80 

16 Auditory 83 

17 Auditory 82 

18 Auditory 91 

19 Auditory 80 

20 Auditory 75 

21 Auditory 80 

22 Auditory 79 

23 Kinestetik 84 

24 Kinestetik 80 

25 Kinestetik 79 

26 Kinestetik 79 

27 Kinestetik 80 

28 Kinestetik 92 

29 Kinestetik 77 

30 Kinestetik 80 

31 Kinestetik 81 

 

Berdasarkan Tabel 1 dipilih satu subjek dengan gaya belajar visual yang memiliki 

kemampuan matematika yang cenderung tinggi (dilihat dari nilai rapor serta memiliki 

kemampuan komunikasi yang baik (dengan meminta pertimbangan guru). Subjek 

penelitian yang terpilihbernomor urut 1 dengan gaya belajar visualdan nilai rapor 

tertinggi yaitu 93. 

 

Berikut deskripsi kemampuan matematis subjek visual Subjek dengan gaya belajar 

visual atau yang selanjutnya disebut SV dapat menerjemahkan indikator kemampuan 

komunikasi matematika yang terdapat pada soal tes.  

 
Gambar 1 Jawaban Tertulis Subjek SV soalNomer1 

Dapat mengerjakan soal tes komunikasi matematika.Hasil analisis  yang   telah  

dilakukan  dari hasil tes subjekgaya belajarvisual pada soal nomer 1 hanya mampu 

memenuhi  tiga indikator komunikasi  matematika. Berikut deskripsi kemampuan 

matematis subjek SV 

1. Menggunakan simbol/ notasi dan operasi matematika 

Subjek SV menggunakan simbol/ notasi dan operasi matematikatepat yaitu 

Panjang KL = a, panjang KM = b, panjang LM = 5 cm, panjang KL = 
5√3

3
, MK= 

10√3

3
. 
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2. Mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal 

Subjek  SVmenuliskan apa yang diketahui melalui gambar dua segitiga yang 

kongruen dengan  panjang KL=a , KM= b, dengan menggunakan perbandingan 

sudut KL=a, KM=2a, LM= a√3=5.  

Subjek SV tidak menuliskan apa yang ditanya pada soal namun subjek SV 

memahami bahwa yang ditanyakan adalah panjang MK. 

3. Menuliskan rumus pada penyelesaian soal  

Subjek SV tidak menuliskan rumus yang digunakan dalam menyelesaikan soal 

perbandingan. 

4. Mampu mengambar pada penyelesaian soal 

Dalam menyelesaikan soal, subjek SV menggambar situasi yang diberikan pada 

soal, meskipun ukurannya tidak sesuai dengan ketentuan. Hal tersebut nampak saat 

menggambar garis dengan ukuran panjang 20 cm sama dengan menggambar garis 

dengan ukuran panjang 5 cm 

5. Memberikan kesimpulan pada akhir jawaban 

Subjek tidak menuliskan kesimpulan pada akhir jawabaan 

 

 
Gambar 1 Jawaban Tertulis Subjek SV soalNomer 2 

Subjek juga dapat mengerjakan soal tes komunikasi matematika nomor 2.Hasil 

analisis  yang   telah  dilakukan  dari hasil tes subjek gaya belajar visual pada soal 

nomer 2 hanya mampu memenuhi  empat indikator komunikasi  matematika. Berikut 

deskripsi kemampuan matematis subjek visual Subjek dengan gaya belajar visual atau 

yang selanjutnya disebut SV dapat menerjemahkan indicator kemampuan komunikasi 

matematika yang terdapat pada soal tes 

1. Menggunakan simbol/ notasi dan operasi matematika 

Subjek menggunakan simbol/ notasi dan operasi matematika tepat yaitu 

K (-8,6), L(-8,0), O(0,6) Panjang KL = 8, panjang KO = 10, panjang LO = 8 cm, 

sin a = 
3

5
, cos a= 

4

5
, tan a =  

3

4
 

2. Mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal 

Subjek  menuliskan apa yang diketahui melalui gambar koordinat cartesius dengan  

panjang K (-8,6), L(-8,0), O(0,6) Panjang KL= y = 6, panjang KO=z = 10, panjang 

LO = x = 8 cm. Subjek tidak menuliskan apa yang ditanya pada soal namun subjek 

memahami bahwa yang ditanyakan adalah sin a, cos a, tan a. 

3. Menuliskan rumus pada penyelesaian soal  

Subjek menuliskan rumus yang digunakan dalam menyelesaikan soal 

perbandingan sin a= 
𝑑𝑒

𝑚𝑖
, cos a= 

𝑠𝑎

𝑚𝑖
, tana= 

𝑑𝑒

𝑠𝑎
, maksud dari jawaban subjek Sv 

tersebut adalah sin 𝑎 =
panjang sisi depan

panjang sisi 𝑚𝑖ring
, cos 𝑎 =

panjang sisi samping

panjang sisi 𝑚𝑖ring
, 

tan 𝑎 =
panjang sisi depan

panjang sisi 𝑠amping
, 

4. Mampu mengambar pada penyelesaian soal 
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Dalam menyelesaikan soal, subjek menggambar situasi yang diberikan pada 

soal,dengan menggunakan koordinat cartesius kuadran 2. 

5. Memberikan kesimpulan pada akhir jawaban 

Subjek tidak menuliskan kesimpulan pada akhir jawaban 

Berdasarkan hasil tes dapat diketahui bahwa SV dalam mengerjakan soal 

nomer 1 tersebut belum menguasai dua indikator komunikasi matematika dan pada 

tiga indikator lainya dapat tercapai.Pada indikator 1 dilihat dari analisis hasil pekerjaan 

SV mampu menggunakan simbol/ notasi dan operasi matematika. Pada indikator 2, 

SV mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal yaitu   menuliskan 

apa yang diketahui melalui gambar koordinat. Subjek tidak menuliskan apa yang 

ditanya pada soal namun subjek memahami bahwa yang ditanyakan. Pada indicator 3, 

SV tidak menuliskan rumus pada penyelesaian soal .pada indicator 4, SV mampu 

mengambar pada penyelesaian soal. Pada indicator 5 SV tidak memberikan 

kesimpulan pada akhir jawaban.Berdasarkan hasil tes dapat diketahui bahwa SV dalam 

mengerjakan soal nomer 2 tersebut belum menguasai satu indicator komunikasi 

matematika dan pada empat indicator lainya dapat tercapai.Pada indikator 1, dilihat 

dari analisis hasil pekerjaan SV mampu menggunakan simbol/ notasi dan operasi 

matematika. Pada indicator 2, SV mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanya 

dari soal yaitu   menuliskan apa yang diketahui melalui gambar koordinat. Subjek 

tidak menuliskan apa yang ditanya pada soal namun subjek memahami bahwa yang 

ditanyakan. Pada indicator 3, SV menuliskan rumus pada penyelesaian soal.Pada 

indicator 4, SV mampu mengambar pada penyelesaian soal.Pada indicator 5, SV tidak 

memberikan kesimpulan pada akhir jawaban. 

Kemampuan komunikasi matematika subjek dengan gaya belajar visual meliputi 

subjek menggunakan simbol/ notasi dan operasi matematika dengan tepat, subjek 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal, subjek mengambar pada 

penyelesaian soal, dan subjek menuliskan rumus pada penyelesaian soal 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil tes dapat diketahui bahwa SV dalam mengerjakan soal nomer 1 

tersebut belum menguasai dua indicator komunikasi matematika dan pada tiga 

indicator lainya dapat tercapai.Pada indikator 1 dilihat dari analisis hasil pekerjaan SV 

mampu menggunakan simbol/ notasi dan operasi matematika. Pada indicator 2 SV 

mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal yaitu   menuliskan apa 

yang diketahui melalui gambar koordinat. Subjek tidak menuliskan apa yang ditanya 

pada soal namun subjek memahami bahwa yang ditanyakan. Pada indicator 3 SV tidak 

menuliskan rumus pada penyelesaian soal .pada indicator 4 SV mampu mengambar 

pada penyelesaian soal. Pada indicator 5 SV tidak memberikan kesimpulan pada akhir 

jawaban.Berdasarkan hasil tes dapat diketahui bahwa SV dalam mengerjakan soal 

nomer 2 tersebut belum menguasai satu indicator komunikasi matematika dan pada 

empat indicator lainya dapat tercapai.Pada indikator 1 dilihat dari analisis hasil 

pekerjaan SV mampu menggunakan simbol/ notasi dan operasi matematika. Pada 

indicator 2 SV mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal yaitu   

menuliskan apa yang diketahui melalui gambar koordinat. Subjek tidak menuliskan 

apa yang ditanya pada soal namun subjek memahami bahwa yang ditanyakan. Pada 

indicator 3 SV menuliskan rumus pada penyelesaian soal .pada indicator 4 SV mampu 

mengambar pada penyelesaian soal. Pada indicator 5 SV tidak memberikan 

kesimpulan pada akhir jawaban dapat disimpulkan bahwa komunikasi 



W a t i ,  I m t i c h a n i ,  T r i s a n t i | A n a l i s i s  K o m u n i k a s i . . .  | 225 

 

| Conference on Research & Community Services | ISSN 2686-1259     

 

matematika.Subjek mampu menunjukkan kemampuan komunikasi matematika saat 

menyelesaikan  soal trigonometri yang diberikan oleh peneliti walaupun dalam 

meyelesaikansoaltrigonometri seluruh indicator tidak terpenuhi. Hal ini terlihat pada 

saat triangulasi data dari penyelesaian soal yang dikerjakan subyek dan wawancara  

peneliti terhadap subyek. Subyek mempunyai komunikasi matematika yang baik yang 

terlihatpadaindikator yang sudah terpenuhi yaitu  subjek Menggunakan simbol/ notasi 

dan operasi matematika, subjek mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanya 

dari soal dan subjek mampu mengambar pada penyelesaian soal. Kemampuan 

komunikasi matematika subjek meliputi menggunakan simbol/ notasi dan operasi 

matematika dengan tepat, subjek menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal, 

subjek mengambar pada penyelesaian soal, dan subjek menuliskan rumus pada 

penyelesaian soal. 
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